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KATA PENGANTAR

[jinkan kami menyampaikan salam sejahtera, semoga Bapak/Ibu berada dalam keadaan
sehat wal’afiat dan senantiasa mendapat perlindungan dari Tuhan Yang Maha Esa.
Pelaksanaan Seminar Nasional Pascasarjana yang dilakukan oleh Departemen Teknik
Sipil, Fakultas Teknik Universitas Indonesia dalam rangka menjawab tantangan
pembenahan pembangunan infrastruktur nasional yang kurang merata sehingga dapat
meningkatkan daya saing bangsa.

Perlu peningkatan inovasi teknologi rekayasa dalam memberi nilai tambah, di samping
menekan kebutuhan biaya dan mempercepat progress pekerjaan infrastruktur. Oleh sebab
itu dalam mendukung pembangunan dan penyelenggaraan infrastruktur, akademisi
memiliki peran sebagai scientific backbone, technostructure dan juga sebagai clearing
house di bidang teknologi infrastruktur. Berbagai ide yang telah terjaring dan melalui
pendapat, pemikiran, ide-ide konstruktif yang komprehensif untuk kemudian dirumuskan
sebagai kertas kerja yang akan menjadi bagian usulan-usulan solusi bagi kemajuan
pembangunan infrastruktur nasional.

Kami sangat berharap ide, pendapat dan pemikiran di prosiding ini yang terhimpun dari
berbagai kalangan akademisi dan praktisi dapat menjadi salah satu sumbangsih bagi
kemajuan pembangunan infrastruktur di Indonesia. Berbagai bidang ilmu keteknik-sipilan
yang termasuk didalamnya antara lain bidang manajemen proyek/konstruksi/infrastruktur,
geoteknik, struktur, transportasi, sumber daya air dan lingkungan.

Demikian kami sampaikan, semoga apa yang menjadi tujuan dari kegiatan seminar
nasional ini dapat terwujud dalam rangka peningkatan inovasi teknologi rekayasa untuk
mempercepat pembangunan infrastruktur strategis nasional guna peningkatan daya saing
bangsa.

Ketua Departemen Teknik Sipil

Ir. R. Jachrizal Sumabrata, M.Sc (Eng), Ph.D
NIP 196205281991031009
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PENINGKATAN KOEFISIEN PERMEABILITAS
LAPANGAN PADA TANAH LEMPUNG AKIBAT
PENGARUH LUBANG RESAPAN BIO PORI (LRB)

Lolom Evalita Hutabar at
Dosen Prodi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Kristen Indonesia
J. Mayjen Sutoyo Cawang Jakarta Timur 13630
lolomevalita@yahoo.com

ABSTRACT

Permeability is a parameter of ground hydraulic conductivity which is called the permeability coefficient (k).
Measurement of soil permeability is important to know the rate of water infiltration into the soil. Soil
permeability is strongly related to its hydraulic conductivity (K). The determination of the permeability
coefficient (k) is based on Darcy's law. Biopore Infiltration Hole (LRB) is a simple and effective technology
but effectively improves in-situ permeability coefficients. By measuring the in-situ permeability, enhancement
of the soil permeability coefficient related to Biopore Infiltration hole treatment. This research was
conducted in UKI cawang. The in-situ permeability coefficient was measured using a apparatus prepared in
the field. The original soil samples were also taken for permeability tests in the laboratory. The result
showed that the coefficient of soil permeability with biopore infiltration increased almost 95,1%.

Keywords: in-situ permeability coefficient, soil permeability coefficient, Biopore Infiltration Hole.

ABSTRAK

Permeabilitas merupakan suatu pengukuran hantaran hidraulik tanah yang disebut dengan koefisien
permeabilitas (k). Pengukuran permeabilitas tanah sangat penting untuk mengetahui laju masuknya air ke
dalam tanah. Permeabilitas tanah sangat terkait dengan konduktifitas hidroliknya (K). Penetapan koefisien
permeabilitas (k) didasarkan pada hukum Darcy. Lubang Resapan Biopori (LRB) merupakan teknologi
sederhana dan tepat guna namun efektif meningkatkan koefesien permeabilitas lapangan. Dengan mengukur
permeabilitas lapangan dapat diketahui pengaruh lubang biopori terhadap peningkatan koefisien
permeabilitas. Penelitian dilakukan pada tanah lempung di UKI cawang dengan membuat LRB di beberapa
titik yang sudah ditentukan. Nilai koefisien permeabilitas dapat di ketahui langsung dilapangan dengan
menggunakan alat yang sudah disiapkan sebelumnya. Sampel tanah adli juga diambil untuk tes permeabilitas
di laboratorium. Hasil penelitian menunjukkan koefisen permeabilitas lapangan tanah adi terjadi
peningkatan sebesar 95,1% dengan menggunakan LRB.

Kata Kunci: koefisien permeabilitas |apangan, koefisien permeabilitas tanah asli, L ubang Resapan Biopori.

PENDAHULUAN

Tanah adalah kumpulan partikel padat dengan rongga yang saling berhubungan. Rongga
ini memungkinkan air dapat mengalir di dalam partikel melalui rongga dari satu titik yang
lebih tinggi ke titik yang lebih rendah(Bragja and Indrasurya 1998). Sifat tanah yang
memungkinkan air melewatinya pada berbaga lgju alir tertentu disebut permeabilitas
tanah. Sifat ini berasal dari sifat alami granular tanah, meskipun dapat dipengaruhi oleh
faktor lain seperti mineralogi yang terikat di permukaan butiran tanah liat. Jadi, tanah yang
berbeda akan memiliki permeabilitas yang berbeda. Permeabilitas timbul karena adanya
pori kapiler yang saling bersambungan satu dengan yang lainnya diantara butiran padat
tanah. Secara kuantitatif permeabilitas dapat dinyatakan sebagai kecepatan bergeraknya
suatu cairan pada media berpori dalam keadaan jenuh(Sutanto 2005).Permeabilitas ini juga
merupakan suatu pengukuran hantaran hidraulik tanah yang disebut dengan koefisien
permeabilitas (k).
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Permeabilitas Tanah

Banyak peneliti telah mengkaji problema permeabilitas dan mengembangkan beberapa
rumus. Permeabilitas intrinsik suatu akifer bergantung pada porositas efektif batuan dan
bahan tak terkonsolidasi, dan ruang bebas yang diciptakan oleh patahan dan batuan.
Porositas efektif ditentukan oleh distribusi ukuran butiran, bentuk dan kekasaran masing-
masing partikel dan susunan gabungannya, tetapi karena sifat-sifat ini jarang seragam,
konduktivitas hidrolik suatu akifer yang berkembang dibatasi oleh permeabilitas lapisan-
lapisan atau masing-masing zona, dan mungkin bervariasi cukup besar tergantung pada
arah gerakan air(Foth 1994).Permeabilitas tanah didefinisikan sebagai sifat dari material
berpori yang memberikan jalan bagi ar untuk mengair melaui rongga-rongga
didalamnya. Material yang memiliki ronga-rongga yang continue disebut permeable
material seperti kerikil, sedangkan lempung termasuk material non permeable.

Tabel 1. Klasifikasi Permeabilitas Tanah

Permeabilitas (cm/jam) Kategori
<0,1 sangat lambat
01-05 lambat
01-20 agak lambat
2,0-65 sedang
6,5-12,5 agak cepat
125-25 cepat
>25 sangat cepat

Sumber: (Sutanto 2005)

Aliran Air Dalam Tanah

Air yang terdapat didalam tanah, dapat dibedakan atas air absorbsi yakni air yang
diabsorbs oleh permukaan butir-butir tanah, air kapiler yakni air yang tertahan dalam pori
oleh tegangan permukaan dan air gravitasi yakni air yang bergerak sepanjang pori oleh
gaya gravitasi. Air dalam tanah adalah air bebas dalam zone jenuh (saturation zone) yang
selanjutnya dapat dibedakan atas air tanpa tekanan (phreatic aquifer) dengan permukaan
yang bebas dan air tanah terkekang (confined aquifer) tanpa permukaan bebas.Didalam
tanah, sifat airan mungkin laminer atau turbulen. Pada airan laminar, masing-masing
partikel cairan melalui jalur tertentu yang tidak bertabrakan dengan jalur dari partikel
lainnya. Sedangkan pada aliran turbulen, jalur masing-masing partikel saling bertabrakan
tidak beraturan(Kodoatie 2012). Tahanan terhadap aliran bergantung pada jenis tanah,
ukuran butiran, bentuk butiran, rapat massa, serta bentuk geometri rongga pori. Temperatur
juga sangat mempengaruhi tahanan aliran (kekentalan dan tegangan permukaan).

Menentukan Permeabilitas Tanah

Pengukuran permeabilitas tanah sangat penting untuk beberapa kepentingan di bidang
pertanian serta infrastuktur sipil, misalnya masuknya air ke dalam tanah, gerak air ke akar
tanaman,aliran air drainase, evaporas air pada permukaan tanah, kesemuanya itu dapat
dipengaruhi oleh permeabilitas tanah yang mana berkaitan pula dengan peranan
konduktifitas hidrauliknya (K).Penetapan konduktifitas hidraulik didasarkan pada hukum
Darcy(Hubbert 1956). Dalam hukum ini tanah dianggap sebagal kelompok tabung kapiler
halus dan lurus dengan jari-jari yang seragam.Prinsip yang digunakan adalahjumlah
aliranantara dua titik adalahberbanding lurus denganperbedaan tekananantara titik-titikdan
kemampuanmediamelalui yangmengaliruntuk menghambatarus.
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QL
k= Zean &
dimana,
k = koefisien permeabilitas (cm/detik),
debit aliran (cm®/detik),
luas penampang aliran (m?/atau cm?),
t = waktu tempuh fluida sepanjang L (detik)
Ah = selish ketinggan (m atau cm),
L = panjang daerah yang dilewati aliran

>0

Suatu lapisan tanah yang berbutir kasar yang mengandung butiran-butiran halus
memiliki harga k yang lebih rendah. Koefisien permeabilitas merupakan fungsi dari angka
pori, tanah yang berlapis-lapis, permeabilitas untuk aliran sejgjar lapisan lebih besar dari
pada permeabilitas untuk aliran tegak lurus lapisan. Permeabilitas lempung yang bercelah
(fissured) lebih besar dari pada lempung yang tidak bercelah (unfissured).Koefisien
permeabilitas (k) tergantung dari jenis serta kerapatan tanah. Pada umumnya koefisien
permeabilitas itu mempunyai harga yang sangat berbeda-beda, seperti yang tercantum pada
tabel dibawah ini.

Tabel 2. Nilai Koefisien Permeabilitas Tanah

Lempung Lanau Pasir Pasir halus Pasir Pasir kasar  Kerikil
sangat sedang kecil
halus

0-0,01 0,01-005 0,050,120 0,10-0,25  0,25-0,50 0,50-1,0 1,0-5,0

D1 (mm)
k (cm/detik)  3x107°  4,5x10~* 3,5x10°° 1,5x107?  8,5x1072 3,5x107 3,0

Sumber: (Nakazawa and Sosrodarsono 2000)

Permeabilitas L apangan

Lubang Resapan Biopori(LRB) merupakan metode alternatif untuk meresapkan air hujan
ke dalam tanah menggunakan teknologi sederhana namun tepat guna berupa liang atau
terowongan yang bercabang-cabang yang terbentuk oleh adanya aktivitas fauna tanah,
seperti rayap, dan semut yang menggali liang dalam tanah. Peningkatkan aktivitas
organisme dalam tanah tentunya akan menambah jumlah lubang biopori yang terbentuk.
Dengan semakin banyaknya lubang biopori tersebut tentunya akan meningkatkan laju
infiltrasi air ke dalam tanah serta membantu konservasi air dalam tanah.

Menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 12 Tahun 2009 Tentang
Pemanfaatan Air Hujan (Hidup 2009), LRB adalah Lubang yang dibuat secara tegak lurus
(vertikal) ke dalam tanah, dengan diameter 10-25 cm dan kedalaman Sekitar 100 cm atau
tidak melebihi kedalaman muka air tanah. Dalam LRB akan terbentuk biopori yang
merupakan akibat dari aktivitas dengan memanfaatkan sampah organik sebagai sumber
makanan. Dinamakan biopori karena memanfaatkan aktivitas fauna tanah atau akar
tanaman (bio) yang membentuk lubang-lubang terowongan kecil (pore) di dalam tanah.
Peran organisme di dalam tanah itulah yang sangat penting dalam membentuk biopori.
Beberapa penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya terkait dengan hal ini (Victorianto,
Qomariyah et a. 2014, Halauddin, Suhendra et a. 2016) mengindikasikan adanya LRB
mampu mencegah genangan dan banjir karena mempercepat infiltass air ke dalam
tanah.Tentu sgja aliran air masuk ke dalam tanah juga dipengaruhi oleh beda elevasi tanah
dan tinggi tekan air (head).
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Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui dan mengerti cara pengukuran atau penentuan permeabilitas
lapangan dari tanah secaralangsung melalui pengujian lapangan.

b. Mengetahui pengaruh lubang biopori terhadap peningkatan koefisien permeabilitas.

METODOLOGI

Metode penelitian yang dilakukan yaitu dengan membuat Lubang Resapan Biopori (LRB)
untuk mengukur besarnya lgu infiltras pada tanah dengan lubang biopori. Letak LRB
yang dibuat dengan denah berbentuk segitiga dengan jarak dari titik ke titik yaitu 1 meter
dan titik LRB ke titik sampel tanah yaitu 40 cm. Serta mengambil contoh tanah di dekat
LRB untuk menganalisis sifat fisik tanah serta uji permebalitas di laboratorium dengan
tinggi energi tetap (constant head) .

Gambar 1.Penempatan L ubang Resapan Biopori

Pengukuran penurunan air menggunakan pipa paralon berukuran 4 inchi dan panjang 100
cmyang telah tertancap 30 cm kedalam tanah,kemudian diis ar setinggi 60
cm.Pengamatan dilakukan terhadap penurunan muka air pada paralon setiap interval waktu
5 menit menggunakan alat yang telah disediakan.Pengukuran dalam cm/menit dilakukan
terhadap 3 kondisi tanah pada lubang paralon yaitu:
1. tanah adli (dibiarkan selama 1 hari sebelum diukur)
2. tanah asli yang digali setebal 30 cm kemudian diisi pasir (dibiarkan selama 1 hari
sebelum diukur)
3. tanah adli yang digali setebal 30 cm kemudian diisi sampah sebagai LRBdengan
terlebih dahulu mengeluarkan pasir dari lubang (dibiarkan selama 1,5minggu
sebelum diukur)

Lokas pendlitian dilakukan di kampus UKI Cawang Jakarta Timur selama 3 (tiga) bulan
yaitu dari bulan November sampai dengan Januari.
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Gambar 2.Lokas pembuatan LRB

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengukuran di lapangan di dapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 3. Penurunan muka air

t it Tanah adli Tanah pasir Tanah LRB

(menit) —sH7—BH2 BAH3 BHI BH2 BH3 BHI BH2 BH3
10 120 050 268 420 190 3,0 13 9 18
20 125 023 230 380 106 286 12 11 14
30 145 025 19 326 071 318 8 7 11
40 156 037 320 298 123 3,60 7 7 7
50 074 052 365 167 050 525 5 6 6
60 1,30 043 136 097 160 563 3 4 4

Dari Tabel 3 diatas dapat terlihat bahwa terjadi peningkatan yang signifikan terhadap
penurunan muka air pada paralon yang artinya waktu yang dibutuhkan infiltasi air masuk

ke tanah semakin pendek.
BH-1 BH-2
20 20

A © tanah asli 3 o tanah asli
216 = tanah pasir- =16 wtanatrpasir
512 4 biopori 512 4 biopori
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§ R?=0982  * s et A
s 4 - — 24 R2=0.644 -
g R2=0.099 §o L S —w—9p 8 52 m_g30
go a0 =
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Gambar 3.Perbandingan penurunan mukaair pada setiap lubang (a) pada BH-1,
(b) pada BH-2; (c) pada BH-3

Dari Gambar 2 terlihat peningkatan penurunan muka air pada lubang dengan LRB yang
sangat signifikan diawal. Hal ini dipengaruhi oleh adanya penambahan bahan organik
berupa sampah daun-daunan yang kian membusuk kedalam lubang, kemudian
terdekomposisi oleh mikroorganisme dan fauna didaam tanah. Adapun yang
mempengaruhi jalannya dekomposisi mikroorganisme dalam menguraikan sampah adalah
faktor kelembaban, faktor aerasi, sertalamanya pengomposan.

Faktor kelembaban memiliki pengarun dalam mendukung kinerja mikroorganisme
menguraikan sampah, secara tidak langsung berpengaruh pada suplai oksigen. Kelembaban
dipengaruhi oleh hujan yang membasahi sampah yang berada didalam lubang, sehingga
sampah menjadi basah dan kelembaban sampah meningkat. Akibatnya volume udara
didalam sampah berkurang, sehingga mengganggu aktivitas mikroba,bahkan akan terjadi
fermentasi anaerobik yang menimbulkan bau tidak sedap. Demikian juga faktor aeras
memiliki pengaruh terhadap peningkatan penurunan dengan adanya perbedaan perlakuan
terhadap lubang biopori dengan menggunakan pipa tertutup. Reaks yang terjadi pada
dekomposis ini adalah reaks aerobik, karena pengomposan terjadi di ruang terbuka yang
berada di sekitar kampus UKI.

Berdasarkan pendlitian yang pernah dilakukan sebelumnya (Dasaputra 2012), nilai
koefisienpermeabilitas (k) lapangan dari LRB dapat diperoleh dari persamaan:

k= =LollogD+ [1+(2)2-1 )

dimana,
k = koefisien permeabilitaslapangan (cm/detik),
Q = debit aliran konstan (cm*/detik),

r :Jar|-jar| LRB (Cm),
H  =tinggi air dalam LRB (cm)
A =luas(cmd),

Dari hasil pengujian di lapangan didapatkan hasil sebagai berikut:
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Tabel 4. Pengukuran permeabilitas |apangan

Nilai Kiapengen (CTVCIELiK)

NoLubang  —- i Tanah pasit Tanah LRB
BH-1 8.9004x10* 2.0030x10°® 5,6963x10°°
BH-2 2.7271x10* 8.3095x10°° 5,2192x10°°
BH-3 1.7908x10™ 2.8745x10° 7,1204x10°®

Rata-rata 4.4728x10™ 4.3957x10°3 6.0120x10°

Terlihat pada Tabel 4 diatas hubungan k lapangan untuk setiap kondisi tanah baik pada
tanah adli, tanah pasir, ataupun dengan menggunakan biopori di lubang yang sama. Secara
umum koefisien permeabilitas lapangan tersebut memiliki keselarasan yang sama untuk
setiagp lubang tetapi terlihat adanya peningkatan nilai k lapangan yang cukup tinggi pada
lubang dengan menggunakan biopori. Dengan mengambil nilai rata-rata hasil uji lapangan
maka didapatkan nilai K lapangan untuk tanah asli sebesar 4.4728x10™* cm/detik, untuk
tanah asli yang diisi pasir sebesar 4.3957x10°° cm/detik, dan untuk tanah asli dengan LRB
sebesar 6.0120x10° cm/detik.Dengan demikian terjadi peningkatan permesabilitas lapangan
akibat adanya LRB sebesar 95,1%.
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Gambar 4.Distribusi ukuran butiran analisa hidrometer pada 3 sampel tanah adli
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Berdasarkan hasil pengujian sampel di laboratorium maka sampel tanahdapat
dikategorikan ke dalam kelompok MH (lanau dengan plastisitas tinggi) berdasarkan sistem
klasifikasi tanah USCS.Berdasarkan Gambar 4terlihat hasil uji hidrometer memberikan
data yang hampir sama, yaitu tanah berjenis lanau dengan sedikit tanah lempung.
Sedangkan mengacu kepada persamaan Cu dan Cc, terlihat bahwa tanah bergradasi buruk
karena tidak memenuhi syarat: 1< Cc < 3 dan Cu > 4.

Tabel 5. Sifat Fisik dan Batas Atterberg Tanah

Kadar air Berat Jenis W, Wp Wy Ip

Nosampel gy (o) (G9) % % % %
1 41,6% 1,56 2,74 61,45 5057 2,85 28,9
2 39,9% 1,45 2,33 6396 47,15 147 30,18
3 45,3% 1,48 2,66 6342 4561 1,90 30,64
Ratarata  42,27% 1,50 2,58 62,94 47,78 207 2991

Jika dibandingkan hasil antar koefisien permeabilitas lapangan dan koefisien permeabilitas
laboratorium maka akan terlihat bahwa nilai permeabilitas yang diukur di lapangan lebih
kecil dibandingkan dengan permeabilitas yang diukur di laboratorium (Tabel 6).

Tabel 6. Nilai permeabilitas |aboratorium dan lapangan

No Lubang Nilai Kizporatorium (CMV/detik) Nilai Kizpengen (CV/detik)
BH-1 3.1456x10° 8.9004x10™
BH-2 2.7271x10° 2.7271x10™
BH-3 1.7908x10° 1.7908x10™

Rata-rata 2.5545%10° 4.4728x10™

Hal itu dikarenakan bahwa pada saat pengukuran penurunan air dalam kondisi cuaca yang
tidak bagus (musim hujan) dan muka air tanah terdapat di dekat permukaan tanah (35 cm)
sehingga mengakibatkan pada saat penggalian lubang menjadi penuh air di salah satu
lubang (BH-2). Hal ini dapat terlihat pada pembacaan di Tabel 3, pengukuran penurunan
air yang paling kecil terdapat di BH-2, yang dapat terlihat dengan nilai R?=0,67 (Gambar
3). Sebaliknyanilai koefisien permeabilitas terhadap kadar air dari tanah yang diuji di
|aboratorium menunjukkan trend yang baik dengan nilaiR?=1.

Perbandingan permeablitas lapangan dan laboratorium
3.5E-03
*—
ES'OE-CB = @ Nilai k laboratorium
G - ;
T2.5E-03 ——o —— (cm/detik)
'© R2=1 ———_
@2.0E-03 ——
— R4
21.55-03
S1.06-03
o W R?=0.669
gs.OE—O4 E——— S
il ———
&.0E+00 =8
o
39% 40% 41% 42% 43% 44% 45% 46%
waktu (menit)

Gambar 4.Perbandingan koefisien permeablitas
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KESIMPULAN

Dari pengukuran lapangan yang dilakukan untuk menentukan koefisien permeabilitas
tanah terhadap 3 kondisi tanah yaitu tanah adli, tanah yang diisi pasir dan tanah dengan
LRB dapat diketahui bahwa nilai koefisien lapangan pada tanah asli dan tanah dengan
pasir jauh lebih kecil dibandingkan dengan tanah yang menggunakan LRB. Dengan
demikian dapat dismpulkan bahwa pembuatan LRB terbukti meningkatkan koefisien
permeabilitas lapangan sebesar 95,1%. Hal ini berarti bahwa adanya LRB efektif untuk
mempercepat masuknya air ke dalam tanah (infiltras) sehingga pada saat musim hujan
tidak akan terjadi genangan air dipermukaan dalam waktu lama yang dapat berakibat
terjadinya banjir. Dari hasil uji lapangan maka didapatkan rata-rata nilai K lapangan untuk
tanah asli sebesar 4.4728x10* cm/detik, untuk tanah asli yang diisi pasir sebesar
4.3957x10° cm/detik, dan untuk tanah asli dengan LRB sebesar 6.0120x10° cm/detik.
Sedangkan dari uji laboratorium dengan tinggi energi tetap (constant head) didapatkan
rata-rata nilai koefisien permeabilitas tanah asli yang jauh lebih besar yaitu 2.5545x107.

Terlihat bahwa model regresi pada pembacaan penurunan muka air di lubang biopori
(Gambar 2) memberikan hasil yang cukup baik dengan nilai R®=0,976 pada BH-1,
R=0,646 pada BH-2 dan R’=0,901 pada BH-3. Adanya sedikit perbedaan nilai R? pada
BH-2 disebabkan faktor eksterna pada lokas penelitian yang tidak dapat dihindarkan
seperti kondisi cuaca yang tidak bagus (musim hujan) dan muka air tanah terdapat di dekat
permukaan tanah (35 cm) sehingga terjadi sedikit anomalihasil pengukuran penurunan air
dalam pipa paralon.

Nilaikoefisien permeabilitas |apangan pada tanah asli adalah 8.9004x10%, 2.7271x10*, dan
1.7908x10* dengan hasil rata-rata sebesar4.4728x10*“dimana kondisi tanah yang tidak
jenuh (kadar air rata-rata (42,27%). Sementara nila koefisienpermeabilitas laboratorium
pada tanah asli adalah 3.1456x10°3, 2.7271x103, dan 1.7908x10°>dengan hasil rata-rata
sebesar 2.5545x10° dimana kondisi tanah jenuh. Dapat disimpulkan bahwa tingkat
koefisien permeabilitas tanah yang tinggi terdapat pada tanah jenuh air.

Untuk itu disarankan agar pengembangan penelitian kedepannya dapat dilakukansaat cuaca
cerah dan bukan pada musim hujan mendapatkan data yang lebih detail dan akurat. Selain
itu juga perlu diperhatikan bahwa pengomposan bahan organik memakan waktu yang
cukup lama makasebai knya menggunakan organik yang sudah sebagian membusuk supaya
waktu pengomposannyatidak terlalu lama.
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